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ABSTRAK 

Eniza Rukyatu Fitri. 2022. “Studi Tentang Pewarnaan Alam Benang  Songket 

Di Studio Pinankabu Canduang Kabupaten Agam”. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga. Departemen Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini membahas tentang pewarnaan alam pada benang songket di 

Studio Pinankabu Canduang Kabupaten Agam. Kelebihan menggunakan pewarna 

alam terletak pada hasil warnanya yang lembut, berkualitas serta ramah 

lingkungan.  Setiap bahan alam menghasilkan warna yang berbeda tergantung 

pada mordan yang digunakan. Studio Pinankabu menggunakan bahan alam berupa 

secang, jelawe, tegeran, mahoni, indigofera, ketapang, dan juga jambal. Tujuan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan bahan warna alam, teknik pembuatan 

ekstrak pewarna alam, proses pewarnaan benang songket dengan pewarna alam, 

warna yang dihasilkan oleh pewarna alam benang songket di Studio Pinankabu 

Canduang Kabupaten Agam.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Jenis data dalam 

penelitian ini data primer dan sekunder. Informan pada penelitian ini berjumlah 3 

orang. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan model interaktif yang 

berkaitan dengan permasalahan yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, verifikasi data.  

Hasil penelitian yaitu bahan alam yang digunakan di Studio Pinankabu ada 

7 antara lain tegeran, jelawe, secang, jambal, mahoni, ketapang, dan indigofera. 

Teknik pembuatan ekstrak pewarna dengan cara merebus bahan alam dengan air 

hingga menyusut. Proses pewarnaan meliputi pemasakan benang dengan cara 

memasak benang dengan larutan TRO, kemudian mordanting dengan cara 

memasak dan merendam benang dengan larutan mordan. Selanjutnya pencelupan 

pada ekstrak pewarna alam, yang terakhir fiksasi dengan cara mencelupkan 

benang dengan larutan mordan tawas, tunjung, dan kapur. Warna yang dihasilkan 

tergantung mordan yang digunakan.  

 

Kata kunci: Pewarnaan Alam, songket, Studio Pinankabu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Sumatera barat merupakan salah satu daerah penghasil tenun songket 

yang memiliki ciri khas masing-masing di setiap daerahnya. Tenun songket 

merupakan kain tenun tradisional yang ditenun dengan tangan dan ditenun 

dengan menggunakan benang emas atau perak dan benang lainnya yang 

dihasilkan dari daerah-daerah tertentu saja disebagian besar wilayah 

Indonesia (Lestari, 2021:138). Keindahan tenun songket Minangkabau dapat 

memikat orang-orang yang melihat dan memakainya, baik dari segi motif, 

desain, maupun filosofi tenun songket tersebut. 

Selain motif, desain dan filosofi tenun songket, orang-orang juga 

tertarik pada pewarnaan yang digunakan. Pewarnaan yang digunakan pada 

zaman dahulu masih menggunakan bahan alami yang terbuat dari tumbuh-

tumbuhan seperti batang, kulit kayu, daun, biji, akar, dan bagian tanaman 

lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat  Yuliana (2022:180) bahwa 

“Warna alam banyak berasal dari tanaman karena lebih mudah diperoleh, 

seperti pada batang, daun, kulit kayu, buah, bunga, akar, dan lainnya”. Akan 

tetapi seiring perkembangan zaman dan teknologi, pewarnaan dari bahan 

alami sudah banyak ditinggalkan karena pembuatannya memakan waktu 

yang cukup lama serta adanya pewarna praktis yaitu pewarna sintetis yang 

mengandung bahan kimia. Penggunaan bahan kimia dalam hal pewarnaan 

sangat membahayakan bagi kesehatan penggunanya serta dapat mencemari
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lingkungan. Maka dari itu untuk mengurangi hal tersebut masih ada 

beberapa pengerajin tenun songket yang masih konsisten menggunaan 

pewarna alami salah satunya yaitu tenun songket yang diproduksi oleh 

Studio Pinankabu. 

Studio Pinankabu ini terletak di Jorong Bingkudu, Limo Kampuang, 

Kecamatan Canduang, Kabupaten Agam. Studio Pinankabu didirikan pada 

tahun 2013 oleh pasangan Nanda Wirawan dan Iswandi, Tetapi aktivitas 

menenun ditempat ini sudah ada sejak 2006. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan pengelola Studio Pinankabu pada tanggal 1 agustus 2022, Nanda 

Wirawan Mengatakan “Nama Pinankabu diambil dari kata Pinang Khabu 

yang artinya tanah asal. Prof. Husein Naimar menyatakan asal nama 

Minangkabau dari Menon Khabu, hal ini sejalan dengan penelitian Prof. 

Van Der Tuuk yang menyatakan bahwa kemungkinan besar Minangkabau 

adalah daerah asal suku bangsa tertua didunia”. Hal ini membuat Nanda 

Wirawan Wirawan dan Iswandi memberi nama  Pinankabu untuk studio 

tenunnya karena sesuai dengan visi mereka yang melestarikan kain 

tradisional Minangkabau. 

Berdasarkan hasil observasi pada 1 agustus 2022, Studio Tenun 

Pinankabu memiliki produksi tenun dengan keunikan tersendiri, produksi 

tenun yang dihasilkan merupakan tenun dengan kualitas terbaik. Mulai dari 

pemilihan bahan pewarnanya, pemilihan benang, serta motif yang 

digunakan. Tingkat kerumitannya juga tinggi, oleh karena itu proses 

produksinya membutuhkan waktu yang cukup lama, untuk sehelai songket 
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butuh waktu hingga 4 bulan karena banyaknya proses produksi yang 

dilakukan. Walau lama tapi hasilnya sangat berkelas dan berbeda ketimbang 

songket yang ada di pasaran. Peminat tenun songket yang diproduk oleh 

Studio Pinankabu tidak hanya masyarakat dalam negeri, namun juga orang 

dari mancanegara. Hal ini karena keunikan motif dan warna tenun 

songketnya menarik 

Keunggulan atau keistimewaan dari Studio Pinankabu yaitu bahannya 

ringan, tidak panas saat dikenakan. Hal ini karena bahan tenunnya 

menggunakan benang sutera asli benang katun, benang emas, dan perak 

yang diperoleh dari luar maupun dalam negeri, seperti Jepang dan Bandung. 

Selain itu tenun songket yang diproduksi oleh Studio Pinankabu memiliki 

berbagai macam warna yang indah dan unik karena Studio Pinankabu 

melakukan pencelupan warna sendiri mulai dari proses pemasakan benang, 

mordanting, ekstraksi pewarna dan pencelupan serta fiksasi. Bahan yang 

digunakan sepenuhnya memakai bahan baku dari alam, terutama tumbuh-

tumbuhan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nanda Wirawan selaku pemilik  

Studio Pinankabu pada tanggal 6 september 2022 bahwa: 

 “Keunggulan warna yang dihasilkan jika menggunakan pewarna 

alami yaitu warnanya lebih mewah, berkelas, dan berkualitas, karena 

kita menggunakan pewarna alam seperti secang, jelawe, tegeran, kulit 

mahoni, indigofera, daun ketapang, dan juga jambal yang kita ambil 

dari alam sekitar bahkan ada juga yang kita pesan dari jawa yaitu Solo 

dan Pekalongan. Bahan yang kita warnai menggunakan bahan 

pewarna alam yaitu benang sutera dan benang katun. Akan tetapi 

prosesnya jauh lebih rumit dibandingkan tenun songket yang 

menggunakan benang ready stock dengan pewarna bahan kimia. 

Selain dari pada itu jarang sekali pengrajin tenun songket yang 
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menggunakan pewarna alam sebagai bahan pewarna songket, apalagi 

di Canduang ini. Kalau Studio Pinankabu kita mengolah benang 

mentah yang diproses dari awal yaitu pemasakan benang, lalu 

mordanting, ekstraksi pewarna alam, pencelupan dan fiksasi. Untuk 

mengekstrak pewarnanya dilakukan dengan memotong atau 

menumbuk bahan pewarna alamnya kemudian direbus dengan air 

dalam jumlah tertentu selama 2 jam hingga airnya menyusut dan 

mengental hingga setengah dari bahan awal. Untuk mordan yang kita 

gunakan yaitu tawas, kapur tohor, dan tunjung.   ”  

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

Studio Pinankabu ini tetap konsisten dan telah mengembangkan penggunaan 

bahan alami dari tumbuh-tumbuhan alam seperti secang, jelawe, tegeran, 

kulit mahoni, indigofera, daun ketapang, dan juga jambal sebagai pewarna 

benang sutera dan benang katun untuk tenun songketnya dan diproses 

melalui beberapa tahapan yaitu pemasakan benang, mordanting, ekstraksi 

pewarna alam, pencelupan dan fiksasi. Hal ini didasari karena penggunaan 

warna alami selain aman dan ramah lingkungan, juga lebih disukai oleh 

konsumen karena mempunyai warna yang indah, lembut dan memiliki ciri 

khas tersendiri.  

Tak hanya itu pewarnaan tenun songket menggunakan bahan pewarna 

alami belum pernah dilakukan oleh pengrajin tenun songket lainnya, 

terutama di Kecamatan Canduang Kabupaten Agam, hanya Studio 

Pinankabu yang menggunakan bahan pewarna alam sebagai pewarna 

songketnya.  Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang mendeskripsikan pewarnaan alam benang menggunakan bahan alami 

yang ada di Studio Pinankabu. Maka dari itu perlu dilakukan suatu 
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penelitian dengan judul “Studi Tentang Pewarnaan Alam Benang Songket di 

Studio Pinankabu Canduang Kab. Agam”. 

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas makan penelitian ini difokuskan 

pada: bahan alam yang digunakan sebagai pewarna benang tenun songket, 

teknik pembuatan ekstrak pewarna alam benang tenun songket, proses  

pewarnaan alam benang songket, dan warna yang dihasilkan dari pewarna 

alam benang songket. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja bahan alam yang digunakan sebagai pewarna benang 

songket di Studio Pinankabu Canduang Kab. Agam ? 

2. Bagaimana teknik pembuatan ekstrak pewarna alam benang songket 

di Studio Pinankabu Canduang Kab. Agam ? 

3. Bagaimana proses pewarnaan menggunakan bahan alam untuk 

benang songket di Studio Pinankabu Canduang Kab. Agam ? 

4. Bagaimana warna yang dihasilkan dari ekstrak pewarna alam untuk 

benang songket di Studio Pinankabu Canduang Kab. Agam ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan: 
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1. Bahan alam yang digunakan sebagai pewarna benang songket di 

Studio Pinankabu Canduang Kab. Agam 

2. Teknik pembuatan ekstrak pewarna alam untuk benang songket di 

Studio Pinankabu Canduang Kab. Agam 

3. Teknik pewarnaan menggunakan bahan alam untuk benang songket 

di Studio Pinankabu Canduang Kab. Agam 

4. Warna yang dihasilkan dari ekstrak pewarna alam untuk benang 

songket di Studio Pinankabu Canduang Kab. Agam 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan pengetahuan dan informasi bagi Departemen Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga, Program Studi Pendidikan Kesejahteraan 

Keluarga Konsentrasi Tata Busana, Fakultas Pariwisata Dan 

Perhotelan, Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai bahan referensi dan rujukan pada proses belajar mengajar di 

lembaga pendidikan. 

3. Memberikan motivasi kepada mahasiswa / mahasiswi untuk menjaga 

dan melestarikan kain tradisional Indonesia. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca 

mengenai proses pewarnaan benang tenun songket menggunakan 

pewarna alam di Studio Pinankabu Canduang Kab. Agam. 
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5. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan inspirasi atau bahan acuan  

kepada penulis lain untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam 

terkait materi yang sama maupun berbeda. 

6. Sebagai sumber informasi kepada masyarakat tentang kain songket 

Pinankabu Canduang Kab. Agam. 

7. Sebagai bahan kajian bagi masyarakat luar canduang agar dapat 

mengenal songket Pinankabu Canduang Kab. Agam. 

  


